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ABSTRACT 
The aim of this research is to find out how the mathematical literacy abilities of XI Muhammadiyah Bolo High School 

students are from the perspective of intuitive and inductive cognitive styles. This research uses a qualitative descriptive 

approach. Data collection techniques use written tests and interviews. The subjects studied were class Each item has 8 

photo variations and only one photo is identical to the standard photo. In this test, students must select and determine one 

of the available images until the correct result is obtained. Based on the results of research and interviews, students with 

intuitive abilities think deeply and investigate in solving problems. Students with intuitive cognitive abilities are able to solve 

problems with accuracy and can identify problems by balancing them in various situations. Based on the results of research 

and interviews, students with an inductive cognitive style can solve questions given with answers that tend to be wrong. 

Students with this inductive ability tend to have a tendency to act without thinking deeply or considering the consequences 

of the actions they take or carry out. This causes students to be less careful in doing work so that the answers they give 

tend to be wrong. 
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ABSTRAK 

Tujuanl dari penelitian l ini ingin mengetahui l bagaimana kemampuan literasi l matematika siswal XI SMA Muhammadiyah Bolo 

dalam perspektif gaya kognitif intuitif dan induktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. teknik 

pengumpulan data menggunakan tes tertulis dan wawancara. Subjek yang l diteliti adalah l siswa kelas l XI SMAl yang terdir li 

dari 15 siswa l yang bergaya l kognitif intuitif dan l induktif dengan menggunakan l tes Matching l Familiar lFigure Test (MFFTl) 

Terdapat 13 l soal berisil gambar yang l terdiri daril objek yang l berbeda. Setiap l item memilikil 8 variasil foto dan l hanya satu l foto 

yangl identik dengan l foto lstandar. Dalam tes l ini, siswal harus memilih l dan menentukan l satu lgambar yang tersedia l hinggal 

diperolehl hasil yangl tepat. Berdasarkan hasil l penelitian dan l wawancara, siswa l dengan lkemampuan intuitif memikirkan 

secaral mendalam dan l menyelidiki dalaml menyelesaikan lpermasalahan. Siswa dengan l kemampuan kognitifl intuitif mampu 

menyelesaikanl soal dengan l ketelitiannya dan l dapat mengidentifikasi l masalah dengan l mengimbangi dalaml berbagai 

lsituasi. Berdasarkan hasil l penelitian dan l wawancara, siswa l dengan gaya l kognitif induktif ldapat menyelesaikan soal l yang 

diberikanl dengan jawabanl yang cenderung l salah. Siswa l dengan lkemampuan induktif ini cenderung l memiliki 

kecenderungan l untuk bertindak l tanpa berpikirl secara mendalam l atau mempertimbangkan l kosekuensi dari l tindakan apa l 

yang mereka l ambil ataul lakukan. Hall tersebut yang l menyebabkan siswa l kurang telitil dalam mengerjakan l suatu pekerjaan l 

sehingga jawabanl yang diberikan l itu cenderung l salah. 
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PENDAHULUAN 
Matematikal merupakan salahl satu disiplinl ilmu mendasarl yang mempunyail peran penting l 

dalam proses l pengembangan dayal pikir lmanusia. Oleh karenal itu, matal pelajaran lmatematika perlu 
diberikanl kepada semual siswa daril jenjang sekolahl dasar lhingga sekolah lanjutanl yang bertujuan l 
untuk membekalil siswa denganl kemampuan berfikirl logis, analisis, sistematis l kritis danl kreatif sertal 
dapat menyelesaikanl masalah yangl dihadapinya dalaml kehidupan lsehari-hari. (Mashuril, S, l2019). 
Tujuan daril pembelajaran matematikal tersebut sejalanl dengan gagasanl terkait literasil matematika. 

Matematikal merupakan salahl satu disiplinl ilmu yangl fundamental dalam l pendidikan (Amirl, 
2015). Pemahamanl dan kemampuanl siswa dalaml matematika merupakanl Indikator lutama 
keberhasilan belajarl Matematika (Akubal, dkk. l2020). Namun. tidakl dapat dipungkiril bahwa banyak l 
siswa yangl menghadapi tantanganl dalam mempelajaril matematika. Siswal sering kalil mengalami 
kesulitanl dalam memahamil konsep matematikal dan memecahkanl masalah matematikal yang 
lkompleks. Menurut lLaamena. C. lM., & lLaurens. T. (2021l) literasi matematikal adalah lkemampuan 
dalam menerapkan pengetahuanl matematika lmetode dan proses l dalam konteks l yang lberbeda. 
Literasi matematikal dikatakan baik l jika mampul menganalisis, menerapkan. danl mengkomunikasikan 
pengetahuanl dan keterampilanl matematika secaral efektif danl mampu lmemecahkan serta 
lmenginterpretasikan solusi matematika l (Maslihah. S. lWaluya. S. lB. Rochmod. & Suyitno. lA. 2020). 
Literasil matematika melibatkanl lebih daril sekedar menggunakan pengetahuanl dan prosedurl dasar 
yangl dapat diperolehl individu literasil matematika berkolaborasi denganl kemampuan lmenggunakan 
data matematikal untuk mengevaluasi l pernyataan tentangl masalah danl situasi yangl membutuhkan 
pemrogresan mentall dan apresiasil konteks dunial mata kemampuan siswal dalam merealisasikan ide l 
dengan symbol ltabel, diagram lgrafik/ gambar adalahl salah satul kemampuan dasarl literasi matematikal 
(Intan. A. P. Kadr lK. &. Anggo, lM. 2019).  

Menurutl kehi. lY. J. lM. Z. & Woluya, S. lB. (2019) Literasil Matematika terdiri l dari tigal 
komponen lyaitu: 

a. Komponenl isi ataul konten dapat l diartikan sebagail materi ataul obyek pelajaran 
matematikal yang dipelajari disekolah yang meliputi ruang dan bentuk (Space and 
shape), perubahan dan keterkaitan (Quantity l), dan ketidakpastianl data (lUncertainty). 

b. Komponenl proses, lZakkia. A. lIsnarto. Asih. lT. S. lN. & lWardono (2019). lProses 
matematika menggambarkanl hal-hall yang dilakukanl seseorang luntuk 
menghubungkan konteks l masalah denganl matematika danl kemudian memecahkanl 
masalah tersebut l yang mencakupl communicatian (komunikasi). 

c. Komponenl situasi ataul konteks, merupakanl situasi yangl dijelaskan dalaml masalah 
yangl diuji terdiril dari konteks l pribadi (persoalan), konteksl pekerjaan (Occupatinal), 
lkonteks sosial masyarakat l (public), danl konteks ilmul pengetahuan (lScientific).  

Kemampuanl penalaran adaptif l matematis siswal yang diterapkanl model lpembelajaran 
Creative probleml solving memilikil tingkat indikatorl yang palingl baik padal kemampuan lmenduga 
dan menarik l kesimpulan dan menarik kesimpulan umum l berdasarkan sejumlahl data yangl teramati 
(Induktif l Intuitif). Akanl tetapi kemampuanl menduga danl menarik kesimpulanl logis (Deduktif l Intuitif) 
hanyal sedikit sajal selisihnya denganl kemampuan induktif l intuitif, bahkanl hampir lseimbang, dapat 
dikatakanl bahwa modell pembelajaran Creativel problem solvingl merupakan pembelajaranl yang 
efektif l untuk matematis siswa pada aspek induktif intuitif dan deduktif intuitif. 

Salah satu kemampuan utama dalam literasi l matematika adalah penalaranl matematika yangl 
baik (kusumawardanil, D.R., lWardono. & Kartono. l2018. Namun padal kenyataannya lrendahnya 
literasi matematikal tercermin padal hasil PISA l (program forl Internasional Students lAssessment) 
Indonesia. Pada Studi PISA l matematika tahun 2018. Kemampuan literasi matematika di Indonesia 
menempatil peringkat lke-74 denganl skor 379l dari 78 negaral yang menjadil peserta. Sedangkanl rata 
-ratal skor Internal nasianal PISA l yang diperolehl adalah, 489l (OECD. 1019:  l18).  
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Rendahnyal kemampuan literasi l matematika dil Indonesia inil dapat disebakanl oleh lbeberapa 
faktor menurut l Khoirudin, lA. D. W. Styauiati. R., &. lNursyahida. F. (l2017). Faktor yangl menyebabkan 
tinggi rendahnyal literasi matematikal adalah (la) materi yangl dipilih. Siswal hanya mampul menyesalkan 
soal yangl sering dil berikan sehinggal sangat mempengaruhi l tingkat literasil matematika siswal (b) 
prosesl pembelajaran matematikal yang diberikanl guru dil kelas (c) Ingkungan lkelas, (d) dukunganl 
keluarga, (e) kemampuanl siswa dalaml menerima materil matematika, (f) kesiapanl siswa dalaml 
menerima materil matematika yangl diberikan lguru. 

Dari hasil observasi yang dilakukan selama studi Praktek Pengalaman Lapangan selama 2 
bulan di Sekolah Muhammadiyah 1 Bolo dapat diketahui bahwa literasi matematika siswa sangat 
rendah, hal ini ditandai dengan setiap kali diberikan soal latihan siswa selalu kurang dalam hal langkah 
– langkan penyelesaian soal latihan tersebut sehingga mengakibatkan jawaban yang dihasilkan kurang 
tepat, yang menimbulkan prestasi siswa pada bidang matematika di sekolah SMA Muhammadiyah bolo 
cenderung rendah. Pada SMA Muhammadiyah bolo sendiri tidak l membiasakan siswal untuk 
mengerjakanl soal-soall literasi matematikal dalam proses l pembelajaran lsiswa, sehingga siswal tidak 
diberil kesempatan dalaml menyelesaikan lsoal-soal Literasil matematika. Tidak l hanya itul sebagian 
besarl siswa jugal kurang senangl terhadap maka pelajaranl matematika danl menganggap bahwal mata 
lpelajaran matematika litu sulit. 

Masalahl berdasarkan uraianl dari latarl belakang ltersebut, identifikasi lmasalah yang 
lditemui yaitu: 

a. Rendahnyal kemampuan penalaranl adaptif matematis l siswa. 
b. Gurul tidak mengikutsertakanl siswa dalaml mengkonstruksi suatul pengetahuan dan siswal 

Cenderung lpasif, 
c. Metodel pembelajaran yangl biasa dil gunakan di lkelas kurang memberikanl kesempatan 

lkepada siswa untuk l mengembangkan kemampuanl penalaran ladaptifnya. 
lWijayanti, Tri (2021l) mengungkapkan bahwa l pendef inisian literasi matematika l pada PISA l 

sebagai lformulasi, penggunaan danl inteprotasi matematika dalam l berbagai lkonteks. Yang lumumnya 
PISA mengukurl keterampilan berpikirl tingkat ltinggi (HOTS). Higherl order thingkingl skills lialah 
kemampuan dalaml menghubungkan, memanipulasi l mengganti pengetahuanl dan pengalamanl yang 
telahl dimiliki secaral kritis sertal kreatif padal saat memilihl keputusan dalaml menyelesaikan lpersoalan di 
situasil baru (Dinnil, H. lN.,2018). Sebagai mana telahl diungkapkan olehl Santoso. lR. M danl prosiding 
konferengi limah pendidikanl matematika nomor l2022.E-ISSN l: 2963. lSetyaningsih. N. (l2020) Soal 
HOTSl merupakan jenis l soal yangl akan membantul siswa mengembangkanl kemampuannya luntuk 
berpikir secaral kritis. lLogis, metakognitif, lreflektis, serta kreatif l karena siswal dituntut untuk l berpikir 
tingkatl tinggi sertal menggunakan proses l menalar, 

Salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
adalah matematika. Oleh sebab itu matematika menjadi bidang studi wajib mulai dari jenjang sekolah 
dasar (SD) sampai sekolah menengah atas (SMA), bahkan sampai perguruan tinggi, fakta lainnya, 
bidang studi matematika memiliki proporsi waktu yang lebih banyak dibandingkan bidang studi lainnya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa matematika memang diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan dan potensi seseorang secara maksimal. Kemampuanl bernalar ataul reasaning 
merupakan satul kompetensi yangl paling utamal dibutuhkan saat l sekarang danl dimasa depan dalaml 
pembelajaran lmatematika. Terlebih lagi l matematika memiliki l salah satul ciri khusus l yaitu sifatnyal yang 
menekankanl pada proses l deduktif yangl memerlukan penalaranl logis danl aksiomatik, secaral khusus 
dalaml matematika siswal harus memahamil bahwa penalaranl baik linduktif, deduktif danl intuitif 
memainkanl peranan yangl sangat lpenting. Siswa perlul menyadari bahwal kemampuan tingkat l tinggi 
dalaml matematika selainl membutuhkan penalaranl induktif danl deduktif jugal memerlukan lintuisi 
sebagai ldasarnya. Adapun tujuan dari l penelitian inil ingin mengetahui bagaimana kemampuanl literasi 
matematikal siswa XI SMA Muhammadiyah Bolo dalam perspektif gaya kognitif intuitif dan induktif. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian inil menggunakan pendekatanl deskriptif kualitatif l yaitu prosedurl penelitian lyang 
menghasilkan datal deskriptif berupal kata-katal tertulis ataul lisan daril orang -orangl atau perilakul yang 
diamatil dengan caral mengamati, mancatat, lbertanya, dan menggali l sumber (Taufik l, 2020). Yangl 
bertujuan untuk l menganalisis kesalahanl siswa dalaml menyelesaikan soall matematika materi l 
Teorema pythagoras l pada siswal dengan gayal kognitif intituitif danl induktif. Pendoman wawancara 
digunakanl untuk menganalisis l kesalahan yangl dilakukan olehl siswa dalaml mengerjakan lsoal 
matematika.  

Pada penelitian ini teknik l pengumpulan data menggunakan tes tertulis dan wawancara. 
Menurutl Suwendra. lI. W. (l2018) miles danl Hubberman menjelaskan bahwal teknik analisis l data 
dimulail dari mereduksil data (Datal Reduction), menyajikanl data (Display l data) danl menarik 
kesimpulanl (Verificatian data). Reduksi l data adalahl suatu bentuk l analisis yangl memperjelas,  
lmengkategorikan, mengarahkan. dan l menghilangkan datal yang tidak l perlu, lSerta 
mengorganisasikan datal tersebut sehinggal dapat ditarik l kesimpulan akhirl (Zakariah, lM. A. lAfriani. V. 
& lZakariah. M. l2020). Penyajian datal teroganisir, sehingga memungkinkan l untuk ditarik l kesimpulan 
(Zakariahl. M. lA. Afriani. lV. & lZakariah. M. l2020). Penarikan kesimpulanl dalam penelitianl kualitatif 
adalahl penjelasan berupal deskripsi ataul gambaran tentangl sesuatu yangl sebelumnya buraml atau 
tidakl jelas, menjadil lebih jelas l setelah penelitianl (Salim, &. 2019).  

Subjekl yang ditelitil adalah siswal kelas XI l SMA yangl terdiri daril 15 siswa yangl bergaya 
kognitifl intuitif dan induktif denganl menggunakan tes l Matching Familiarl Figure Test l (MFFT) yangl 
telah dikembangkanl (Warli, l2013). Terdapat 13l soal berisil gambar yangl terdiri daril objek lyang 
berbeda. Setiapl item memilikil 8 variasil foto danl hanya satul foto yangl identik denganl foto lstandar. 
Dalam tes l ini, siswal harus memilihl dan menentukanl satu gambarl yang tersedial hinggal diperolehl 
hasil yangl tepat. Hasil l pengukuran kognitif l didasarkan padal median lrata-rata waktul dan lmedian rata 
ratal frekuensi lrespon. Selanjutnya, dari l median datal waktu danl median datal frekuensi ditarik l garis 
yangl sejajar denganl sumbu (t) danl sumbu (f), sehinggal akan membentuk l 4 kelompok l gaya lkognitif. 
Adapun teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik sampling purosive. 

Daril pengelompokan gayal kognitif siswal mengerjakan soall Asesmen lKompetensi Minimum 

(AKMl) sebanyak 3 butirl soal untuk l mengetahui kategori l kemamampuan literasi l matematis lsiswa. 

Dalam mengelompokanl kategori kemampuanl literasi matematis l siswa menggunakanl pengkategorian 

dari (Subaidahl et lal., 2017) sebagail berikut. 

lTabel.1 Pengkategorianl tingkat kemampuanl literasi matematis l 

Nilail lKategori 

𝑿 ≥ (𝑿̅ + 𝑺𝑫) lTinggi 

(𝑿̅ − 𝑺𝑫) > 𝑿 < (𝑿̅ + 𝑺𝑫) lSedang 

𝑿 ≤ (𝑿̅ − 𝑺𝑫) lRendah 

Teknikl analisis datal yang digunakanl merujuk kepadal teknik analisis l data kualitatif l Milies 
dan Hubbermanl (2014) yaitul kondengasi data. Penyajianl data, danl Verifikasi ldata, Teknik 
keabsahanl data dilakukanl dengan triangulasil pada tes l matematika. Penelitianl ini digunakanl untuk 
lmenganalisis kemampuan literasi l matematika siswal dalam mengerjakanl soal matematikal tipe lHOTS 
dan lfaktor-faktor yangl mempengaruhi literasi l matematika.  

Penulisan metode penelitian harus disusun menjadi sebuah cerita dalam paragraf. Kalimat 
yang digunakan dalam metode penelitian harus berbentuk lampau, karena proses penelitian dilakukan 
di masa lalu. Metode penelitian harus ditulis dengan jelas. Bagian metode penelitian berisi paparan 
menjelaskan metode, model, desain, subjek dan lokasi penelitian yang anda kerjakan, prosedur 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data yang secara nyata dilakukan 
peneliti, dengan panjang 10-15% dari total panjang artikel.  
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Bagian metode penelitian ini menguraikan langkah-langkah penyelesaian masalah. Uraikan 
dengan jelas prosedur penelitian yang dilakukan. Metode yang dipilih agar disesuaikan dengan jenis 
penelitiannya. Sebagai contoh penelitian eksperimen, desain penelitian, pengambilan populasi dan 
sampel serta prosedur pelaksanaan penelitian harus jelas. Prosedur hendaknya dirinci dari 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi-refleksi, yang bersifat daur ulang atau siklus.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkanl hasil tes l Matching Familiarl Figur Test (lMFFT) yang diberikanl kepada 15 siswal 

terdapat 7 siswal dengan gayal kognitif intuitif, 5 siswal dengan gayal kognitif induktif, 2 siswal dengan 

gayal kognitif Slow l Innacurate, dan 1 siswal dengan gayal kognitif lFast-Accurate. Daril data tersebut l 

terdapat 15 siswa denganl gaya kognitif l intuitif dan induktif. Siswa l dengan gaya kognitif l intuitif dan 

induktif mengikuti l tes untuk l kemampuan literasil matematis. Berikut l hasil kategorisasi l kemampuan 

lliterasi matematis lsiswa. 

lTabel 2. Hasill Kategori Kemampuanl Literasi Matematis l Siswa 

Nilail lKategori 

𝒙 ≥ 𝟔𝟕 lTinggi 

𝟑𝟓 < 𝒙 < 𝟔𝟕 lSedang 

𝒙 ≤ 𝟑𝟓 lRendah 

Berdasarkanl tabel l2 hasil kategorisasi l literasi matematis l siswa daril yang diberikanl terdapat  

diketahuil bahwa daril 15 siswal yang memilikil literasi matematis l tinggi sebesarl 26,67% sebanyak 4 

lsiswa, siswa denganl kategori sedangl sebanyak 3 siswal dengan presentasel sebesar 20% danl siswa 

denganl kategori rendahl sebanyak 8 siswal dengan presentasel sebesar 53,33%. Dapat l dikelompokan 

lhasil literasi matematis l berdasarkan kategoril tinggi, lsedang, dan rendahl pada tabell berikut lini: 

lTabel 3. Pengelompokanl Hasil Literasil Matematis 

 Intuitif Induktif 

lRendah lSedang lTinggi lRendah lSedang lTinggi 
lBanyak Siswa 1 2 4 1 2 2 
lPresentase 14,29% 28,57% 57,14% 20% 40% 40% 

Berdasarkanl hasil tabell 3 untukl memenuhi setiapl kategori diambil l sebanyak l15 subjek luntuk 

dianalisis denganl indikator kemampuanl literasi yaitul penalaran/largument, komunikasi, ldan 

penerapan/lrepresentasi. Pada pengelompokan l gaya kognitif l intuitif diambil l1 subjek kategori l rendah, 2 

subjekl kategori lsedang, dan 4 subjek l kategori ltinggi. Sedangkan padal pengelompokan lgaya kognitif 

induktif diambil l 1 subjek lkategori rendah, 2 subjek l kategori lsedang, dan l2 subjek kategorli tinggi. 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1. Kemampuan literasi matematika siswa induktif 
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Berdasarkanl hasil penelitianl dan lwawancara, siswa denganl kemampuan intuitif lmemikirkan 

secara mendalaml dan menyelidikil dalam menyelesaikanl permasalahan. Siswal dengan lkemampuan 

kognitif intuitif mampul menyelesaikan soall dengan ketelitiannyal dan dapatl mengidentifikasi lmasalah 

dengan mengimbangil dalam berbagail situasi. Pada hasil l tes kemampuanl literasi lmatematika, hampir 

semual siswa denganl gaya intiutif menuliskanl informasi yangl diketahui danl ditanyakan daril soal. 

Denganl mengerjakan sesuai l dengan llangkah-langkah dalaml penyelesaiannya. Dapat l memberikan 

alasanl dari jawabanl yang diberikanl dengan pemikiranl yang llogis. Siswa denganl gaya kognitif l reflektif 

cenderungl menghabiskan waktul lebih lamal untuk memahamil soal dikarenakanl siswa harus l membaca 

soall secara berulangl untuk dapat l mengetahui informasi l yang adal pada lsoal. Pada tahapl menuliskan 

apal yang diketahuil dan apal yang dipertanyakanl pada soall dengan tepat l serta menyelesaikanl proses 

perhitunganl dengan benarl (Kamaruddin let al., l2022).  

Siswal dengan bergayal kognitif intuitif dapat l mengidentifikasi ataul mengenali informasil yang 

diperlukanl untuk menyelesaikanl soal. Siswal dengan gayal kognitif intuitif bisal menjelaskan linformasi 

menggunakan bahasal sendiri, mampul menentukan rumus l atau llangkah-langkah yangl digunakan 

untukl menjawab lsoal. Siswa intuitif mampul mengerjakan danl menyelesaikan masalahl sesuai ldengan 

langkah-langkahl yang lditentukan. Pada tahapl terakhir siswal dengan gayal reflektif memeriksal kembali 

untukl memastikan jawabannyal sudah benarl (Rosyada & lRosyidi, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kemampuan literasi matematika siswa induktif 

Berdasarkanl hasil penelitianl dan lwawancara, siswa denganl gaya kognitif l induktif dapat 

menyelesaikanl soal yangl diberikan denganl jawaban yangl cenderung lsalah. Siswa ldengan 

kemampuan induktif ini l cenderung memiliki l kecenderungan untuk l bertindak tanpal berpikir lsecara 

mendalam ataul mempertimbangkan kosekuensi l dari tindakanl apa yangl mereka ambill atau llakukan. 

Hal tersebut l yang menyebabkanl siswa kurangl teliti dalaml mengerjakan suatul pekerjaan lsehingga 

jawaban yangl diberikan itul cenderung lsalah. 

Berdasarkanl indikator yangl ada siswal dengan kemampuanl induktif belum mampul memenuhi 

indikatorl yang lada, terutama padal indikator lkomunikasi. Hal ini l sejalan denganl penelitian lyang 
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dilakukan olehl (Jazuli & lPutri, 2021) bahwal siswa induktif belum l menunjukkan kemampuanl literasi 

matematikal pada komponenl komunikasi. Siswal belum bisal menuliskan informasil yang diketahuil dan 

ditanyakanl dari lsoal, jawaban daril siswa induktif tampak l membingungkan danl sulit ldipahami. Siswa 

beluml berani untuk l mengungkapkan gagasanl dan menjelaskanl hasil lpemikirannya.  

Siswal dengan gayal kognitif induktif padal kategori tinggil dapat menyelesaikanl dengan 

menuliskanl konsep. Akanl tetapi siswal dengan kategoril sedang danl rendah meyelesaikanl masalah 

denganl perhitungan secaral langsung tanpal menuliskan konsepl atau rumus l yang dibutuhkanl untuk 

pengoperasikanl soal ltersebut. Selain litu, langkah-langkahl penyelesaian yangl dilakukan tampak l belum 

lterpadu. Hal ini l sesuai denganl sifat induktif yangl menyatakan bahwal siswa induktif lkurang 

menggunakan strategi l saat menyelesaikanl permasalahan. Saat l mengerjakan siswal dengan gayal 

kognitif induktif tidak l membaca kembalil pengerjaan sertal tergesa-gesal dalam mengerjakanl soal. 

Siswal induktif kategorli rendah beluml menunjukan kemampuanl literasi matematis l pada lindikator 

komunikasi, lpenerapan atau lrepresentasi.  

Daril pemaparan diatas l ketercapaian indikatorl pada subjek l dengan gayal kognitif intuitif danl 

induktif kategori tinggi l dapat memehuil semua indikatorl yang lada, subjek denganl gaya kognitif l intuitif 

dan induktif kategori l sedang cukupl memenuhi lindikator, dan subjek l gaya kognitif l intuitif dan induktif 

kategoril rendah cukupl mampu memenuhil 1 indikatorl dari 3l indikator yangl ada. 

KESIMPULAN  

Berdasarkanl hasil analisis l dan pembahasanl kemampuan literas li matematis siswal dalam 

menyelesaikanl soal Asesmenl Kompetensi Minimuml (AKM) ditinjaul dari gayal kognitif intuitif ldan 

induktif siswa kelas l XI Muhammadiyah Bolo, diperoleh l kesimpulan: 

1. Siswal dengan gayal kognitif intuitif 

Berdasarkanl hasil tes l MFFT terdapat l 7 siswa denganl gaya kognitif l intuitif menunjukan 

kemampuanl literasi matematis l siswa beradal pada kategoril tinggi dengan lpresentase 57,14%.  

2. Berdasarkanl hasil tes l MFFT terdapat l 5 siswa denganl gaya kognitif l induktif menunjukan 

lkemampuan literasi matematis l siswa beradal pada kategoril tinggi dengan presentasel 40%.  

 
REKOMENDASI 

Berdasarkanl hasil penelitianl dan lwawancara, siswa denganl gaya kognitif l induktif dapat 

menyelesaikanl soal yangl diberikan denganl jawaban yangl cenderung lsalah. Siswa ldengan 

kemampuan induktif ini l cenderung memiliki l kecenderungan untuk l bertindak tanpal berpikir lsecara 

mendalam ataul mempertimbangkan kosekuensi l dari tindakanl apa yangl mereka ambill atau llakukan. 

Hal tersebut l yang menyebabkanl siswa kurangl teliti dalaml mengerjakan suatul pekerjaan lsehingga 

jawaban yangl diberikan itul cenderung lsalah. Berdasarkan hasil l penelitian danl wawancara, siswal 

dengan kemampuanl intuitif memikirkan secaral mendalam danl menyelidiki dalaml menyelesaikan 

lpermasalahan. Siswa denganl kemampuan kognitif l intuitif mampu menyelesaikanl soal ldengan 

ketelitiannya danl dapat mengidentifikasi l masalah denganl mengimbangi dalaml berbagai lsituasi. 

Berdasarkan yang dikemukakan diatas bahwa gaya kognitif mempengaruhi kemampuan literasi 

matematika siswa dalam menyelesaikan masalah dan tindak lanjut dari penelitian ini dengan 

menambahkan model pembelajaran yang mendukung MBKM akan menambah kemampuan literasi 

matematika siswa. 
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